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1.1. Latar Belakang Penelitian 
 
Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional pasal 17 
tentang pendidikan dasar menerangkan bahwa pendidikan dasar berawal dari sekolah dasar. 
Sekolah dasar merupakan sekolah yang paling awal bisa membentuk karakter siswa dimana 
siswa bisa mengetahui pentingnya pendidikan untuk dirinya sendiri. 
 Lebih lanjut pasal 3 menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.” 
Peningkatan kualitas suatu bangsa sangat tergantung kepada peningkatan kualitas 
pendidikan yang ada pada bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tentu bukan menjadi sesuatu 
hal yang mudah untuk diwujudkan. Kualitas pendidikan bergantung kepada bagaimana 
pembelajaran yang dijalankan pada sebuah sistem pendidikan itu sendiri. Begitu pun dalam 
mewujudkan mutu pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh mutu guru dan bagaimana 
praktek pembelajarannya diimplementasikan (Wahyuningsih, 2012). 
Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu program utama Kementerian Pendidikan 
Nasional dalam rangka meningkatkan mutu proses dan output pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah adalah pengembangan pendidikan karakter. 
Sebenarnya pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam sistem pendidikan nasional 
Indonesia. Pada saat ini, setidak-tidaknya sudah ada dua mata pelajaran yang diberikan untuk 
membina akhlak dan budi pekerti peserta didik, yaitu Pendidikan Agama dan PKn. Namun 
demikian, pembinaan watak melalui kedua mata pelajaran tersebut belum membuahkan hasil 
yang memuaskan karena beberapa hal. Pertama, kedua mata pelajaran tersebut cenderung baru 
membekali pengetahuan mengenai nilai-nilai melalui materi/substansi mata pelajaran. Kedua, 
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kegiatan pembelajaran pada kedua mata pelajaran tersebut pada umumnya belum secara 
memadai mendorong terinternalisasinya nilai-nilai oleh masing-masing siswa sehingga siswa 
berperilaku dengan karakter yang tangguh. Ketiga, menggantungkan pembentukan watak 
siswa melalui kedua mata pelajaran itu saja tidak cukup. Pengembangan karakter peserta didik 
perlu melibatkan lebih banyak lagi mata pelajaran, bahkan semua mata pelajaran. Selain itu, 
kegiatan pembinaan kesiswaan dan pengelolaan sekolah dari hari ke hari perlu juga dirancang 
dan dilaksanakan untuk mendukung pendidikan karakter. 
Gotong royong merupakan suatu bentuk kerja sama baik itu individu, individu dengan 
kelompok untuk melakukan kerja sama dalam menangani permasalahan yang menjadi 
kepentingan bersama. sesuai dengan tujuan permendikbud gotong royong merupakan salah 
satu upaya peningkatan pendidikan karakter di sekolah. Agar siswa lebih bersemangat dalam 
melakukan kegiatan gotong royong atau kerja sama di lingkungan sekolah guru bisa 
melakukan contoh langsung kepada siswa, memberikan reward berupa pujian-pujian sehingga 
semangat gotong royong siswa sejalan dengan tujuan pendidikan di sekolah. 
Di Indonesia, salah satunya cara pelaksanaan pendidikan yang berorientasi pada 
pendidikan berbangsa dan bernegara adalah dengan adanya mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PPKn). Pembentukan pribadi siswa sebagai warga negara melalui mata 
pelajaran PPKn dimulai dari jenjang sekolah dasar. Melalui adanya materi PPKn yang 
ditanamkan sedini mungkin, diharapkan siswa dapat terbentuk untuk menentukan sikap dalam 
memecahkan masalah melalui pemahaman dan pengetahuannya dalam kehidupan bersosial. 
Perlunya perhatian dari pihak guru, siswa dan orang tua siswa berkaitan dengan pentingnya 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pembelajaran PPKn haruslah sesuai dengan 
tujuan utamanya, yaitu membentuk warga negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan nilai. Begitu pula dengan rangkaian kegiatan yang disusun dan dilakukan. Kegiatan 
pembelajaran PPKn hendaknya dapat mencerminkan dan mewujudkan pembelajaran yang 
dapat mengembangkan seluruh kemampuan siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotor. 
Namun nampaknya pembelajaran PPKn di sekolah dasar saat ini masih cenderung 
mengutamakan ketercapaian aspek kognitif saja. Para guru masih menggunakan metode 
konvensional yang dianggap paling efektif untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
Kurangnya mengembangkan media pembelajaran menjadi pekerjaan rumah setiap guru, oleh 
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karena itu pengembangan media pembelajaran harus sangat diperhatikan demi tercapainya 
tujuan pembelajaran dari mata pelajaran PPKn. 
Media pembelajaran merupakan alat atau perantara bagi seseorang dalam menyampaikan 
suatu pesan. Dalam hal ini media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan guru untuk 
menyampaikan materi mengenai mata pelajaran kepada siswa. Aqid (dalam Sholeh, 2019:139) 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam hal ini 
media dapat digunakan sebagai alat untuk melaksanakan pembelajaran agar terjadinya situasi 
dan suasana belajar yang baik. 
Media pembelajaran sangat diperlukan untuk diaplikasikan di sekolah khususnya di 
sekolah dasar karena mampu membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Seperti yang diungkapkan oleh Suhana (dalam Nurmala A, 2020:2) bahwa media pembelajaran 
adalah berbagai bentuk alat atau perantara untuk membantu guru dalam menunjang dalam 
penyampaian materi agar mendorong siswa untuk belajar dengan cepat, tepat, benar, dan tidak 
terjadinya verbalisme. Dewasa ini banyak jenis pengembangan media pembelajaran yang 
dilakukan untuk dijadikan bahan atau alat mengajar. Media dapat memuat seluruh mata 
pelajaran yang di sesuaikan. 
Ragam materi yang diajarkan oleh guru pun menjadi poin yang penting, karena guru SD 
tidak hanya harus menguasai satu materi saja namun beragam materi harus dikuasai. Ketika 
siswa memiliki kesulitan atau hambatan dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh guru, 
maka dikhawatirkan siswa akan memiliki hasil belajar yang kurang maksimal, dengan berbagai 
faktor lainnya seperti kondisi fisik siswa, mental dan kemampuan kognitif siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal, di kelas III ditemukan permasalahan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran, diantaranya yaitu kurangnya nilai akhir dari mata pelajaran PPKn materi 
kerja sama dan kurangnya pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran PPKn materi 
kerja sama. Kurangnya menanamkan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari menjadi salah 
satu penyebab yang paling menonjol dalam kurangnya nilai akhir siswa.  
Selain itu guru masih menggunakan buku sebagai sumber belajar dan masih menggunakan 
kertas yang berisi gambar jenis-jenis kerja sama di papan tulis sebagai media pembelajaran. 
Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung bersikap pasif dalam proses pembelajaran, 
sehingga hanya menerima informasi dari guru pada proses pembelajaran. Pada saat 
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pembelajaran PPKn di kelas III guru masih menggunakan metode belajar konvensional dalam 
proses pembelajaran, sehingga peserta didik kurang memahami dan menerapkan materi 
dikehidupan sehari-harinya. Akibatnya peserta didik kurang termotivasi ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Pada kurikulum 2013 dimana guru harus menggunakan media pembelajaran saat proses 
pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran Fun Thinkers Book di desain untuk 
pembelajaran PPKn materi kerja sama yang akan memberikan suasana berbeda yang dapat 
mengubah peserta didik mengenal jenis-jenis kerjasama. Media Fun Thinkers Book di desain 
dengan bentuk sebuah buku yang mana didalam media tersebut terdapat sebuah permainan 
mencocokan gambar yang sesuai dengan materi kerja sama. Media Fun Thinkers Book akan 
membawa dampak baik bagi peserta didik, karena dengan adanya media ini akan 
mengembangkan sebuah pembelajaran yang lebih menyenangkan karena belajar sambil 
mempraktekan sebuah media. Media Fun Thinkers Book bagi peserta didik diharapkan 
mempermudah dalam menyerap materi pelajaran secara cepat dan efesien. Pemanfaatan media 
Fun Thinkers Book interaktif dalam proses pebelajaran akan menggeser pembelajaran yang 
membosankan menjadi pembelajaran yang menyenangkan. 
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin mengembangkan media Fun Thinkers 
Book dengan judul ’’Pengembangan Fun Thinkers Book Pada Mata Pelajaran PPKn Materi 
Kerja Sama Kelas III SD’’. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana desain media pembelajaran Fun Thinkers Book pada mata pelajaran PPKn 
materi kerja sama kelas III? 
2. Bagaimana hasli validasi ahli terhadap media pembelajaran Fun Thinkers Book pada mata 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan media pembelajaran mengenai materi kerja sama mata pelajaran PPKn 
menggunakan media pembelajaran Fun Thinkers Book kelas III Sekolah Dasar. Dan berikut 
adalah tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk medeskripsikan desain media pembelajaran Fun Thinkers Book pada mata pelajaran 
PPKn materi kerja sama kelas III. 
2. Untuk medeskripsikan hasil validasi ahli terhadap media pembelajaran Fun Thinkers Book 
pada mata pelajaran PPKn materi kerja sama kelas III. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini secara teoritis dan praktis, adalah sebagai berikut: 
1.4.1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber keilmuan bagi pembaca mengenai 
media pembelajaran Fun Thinkers Book untuk pembelajaran PPKn kelas III materi kerja 
sama, serta sebagai dasar untuk melanjutkan penelitian selanjutnya. 
1.4.2. Secara Praktis 
a. Bagi Siswa 
1. Meningkatkan daya tarik siswa terhadap pelajaran PPKn yang cenderung 
membosankan dan penuh dengan teks, menjadi lebih menyenangkan dengan 
adanya media pembelajaran Fun Thinkers Book. 
2. Memperoleh pembelajaran yang lebih menyenangkan dan lebih bermakna bagi 
siswa sehingga siswa mampu menyerap ilmu atau materi pembelajaran dengan 
maksimal. 
b. Bagi Guru 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman mengenai materi PPKn dengan 
menggunakan media pembelajaran Fun Thinkers Book, dan sebagai masukan 
mengenai pentingnya model, metode, dan strategi pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Sebagai referensi dalam merancang sebuah metode pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan media pembelajaran yang beragam, salah satunya adalah media 
pembelajaran Fun Thinkers Book. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai media 
pembelajaran Fun Thinkers Book yang masih belum banyak dilakukan oleh 
penelitipeneliti lainnya. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 
memperbanyak referensi untuk apa yang selanjutnya akan dikembangkan dari 
media Fun Thinkers Book ini. 
1.5   Sturuktur Organisasi Skripsi 
Sistematika penulisan untuk penelitian ini terbagi atas lima bab dengan isi setiap bab 
sebagai berikut: 
1. BAB I Pendahuluan 
Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
dan manfaat penelitian. 
2. BAB II Kajian Pustaka 
Bab ini menguraikan pemaparan teori yang relevan, penelitian terdahulu yang relevan, 
definisi operasional, dan kerangka berpikir. 
3. BAB III Metodologi Penelitian 
Bab ini memaparkan metode dan model penelitian yang dilakukan, partisipan, tempat dan 
waktu penelitian, instrument penelitian, serta teknik analisis data. 
4. BAB IV Hasil Temuan dan Pembahasan 
Bab ini menguraikan hasil temuan dan pembahasan data yang didapatkan setelah kegiatan 
penelitian dan cara mengolah data tersebut. 
5. BAB V Kesimpulan 
Bab ini memaparkan simpulan dari penelitian dan rekomendasi penelitian selanjutnya. 
 
  
